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ABSTRAK

Koperasi merupakan suatu bantuk badan usaha yang mamiliki karakteristik yang berbeda dengan
bentuk badan ussha lainnya karena koperasi mofupakan kumpulan dar orang-orgng bukan
kxumpulan modal sehingga peranan anggota sangat mencniukan dalam upaya memajukan suatu
uzaha koprasi. Seperti badan usaha lain, koparasi dapat melakukan usaha-usaha sebagal mana
badan usaha lain, seperi di sekior perdagangan, industn manufaktur, jasa keusngen dan
parmbiayaan. Perlakuan ekuntansi yang tmbul dari hubungan transaksi antara koperesi dengan
anggota dan transaksi lainya yang spoesifik pada badan usaha koperasi berpedoman pads PSAK
Mo 27 sedengkan yang bersifat umum diperlakukan dengan mengacuy pada PSAK yang l=in.
Laporan keuangan kopsrasi di sajikan untuk memperlihatkan kondisi keuangan koperasi pada
periode dan di gunakan unluk penetapan dan pembagian sisa hasil usaha. Informasi tentang
keuangan yang di bust oleh Koperasi akan membantu para pemakai laporan keuangan misalnys
investor dan kreditur, unfuk menitai kemampuan dan profitabilitas dalam menghasilkan kas barsib
yang positif dan memenuhi kewajibannya.

Tugas Akhir telah diperahankan di depan sidang penguji dan dinyatakan lulus pada tanggal
3 Movember 2008, Absirak telah disetujui olah penguji @
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BAB SATU
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha koperasi adalah wssha wvang berkaitan langsung dengan kepentingan
angeota untuk meningkatkan usaha dan kesejahleraan angeola. Seperti badan
usaha lain, koperasi dapat melakukan wsaha-usaha sebagaimana badan vsaha lain.
seperti di sekor perdagangan, industri manufaktur, jasa kevangan dan pembiayaan,
jasa asuransi, jasa transportasi, jasa profesi, dan jasa lainnya, Perlakuan akuntansi
vang limbul dari hubungan transaksi antara koperasi  dengan anggotanya dan
transaksi lain yang spesifik pada badan wsaha koperasi berpedoman pulda PSAK
Mo, 27, sedangkaen vang bersifat umum diperlakukan dengan mengacu pads PSAK
vang lain, Keaduan ini mungkin membuat manajemen koperasi menjadi kurang
mengerti bagaimana membuat pembukuan secara benar sesuai dengan PSAK, Hal
tersebut terutama dialami aleh koperasi menengah dan kecil yang berlokasi di desa
atau di kota keeil.
Pernyataan Standar Akuntansi Keoangan (PSAK) Nomor 27 tentang Akuntansi
Perkoperasian sudah lebih 10 tahun disahkan (4 September 1998). MNamun kalau
kita amati dilapangan maka akan kita dapati bahwa masih sedikit sekali koperasi
vang telah menyusun laporan keuangannya sesuai dengan pedoman dan acuan yang
terdapat dalam PSAK tersebul.

Koperasi schagai suatu bentuk badan usaha memiliki karatenstik yang
berbeda dengan bentuk badan usaba lainnya (PT dan CV). Koperasi merupakan
kumpulan orang-orang bukan kumpulan modal sehingga peranan angpota sangal

menentukan dalam vpaya memajukan suatu usaha koperasi, Namun schapai suatu



lembaga bisnis koperasi hares dikelola secars profesional agar dapal bersaing
dengan lembaga bisnis lainnya.

Sistemn Akuntansi merupakan suatu alst yang sangal vital dalam mendukung
kesuksesan suatu usaha. Sclama ini sistem akuntansi hanyva diterapkan pada usaha-
usaha menengeh dan besar. Scbenarnya sckectl apapun suatu usaha harus ditatap
dari segi profesionalitas pengelolaanya. Apalagi untuk usaha-usaha hisnis yang
khas seperti koperasi, seharusnya memiliki suatu standar pengelolaan harta dan
kekavaan perusahaan vang terwujud dalam suatu sistem akuntansi dan kevangan
yang betul-betul memadai,

Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa peranan akuntansi dirasakan
semakin hesar dewasa ini. Kemajuan teknologi dan persaingan dunia usaha yang
semakin ketal menuntut setiap perusahaan mampu menenjukkan keungpulan dan
dava saingnya. Divakini, perusahasn yang memiliki fungsi akuntansi yang baik
akan lehih bisa berkembang. Hal ini juga terkail dengan tujuan kegiatan akuntansi
vakni untuk menghasilkan informasi kevangan yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan ekonomi dan strategi kedepan bagi manajemen. Sehinggza
jika informasi keuangannya akurat, maka keputusan yang diambil juga lebib tepat.

Laporan keuzngan disajikan untuk memperlihatkan  kondisi kevangan
koperasi pada periode itu dan digunakan untuk penctapan dan pembagian Sisa Hasil
lsaha. Koperasi menyusun laporan arus kas uniuk menilai tingkal kesehatan dan
profitabilitasnya, vang tidak terdapat dalam neraca dan Laporan Perhitungan FHasil
Lsaha. Informasi tentang arus kas akan membanto para pemakai laporan keusngan
misal investor dan  kreditur, unlek  menilai Kemampean  koperasi  dalam

menghasilkan arus kas bersib vang positif dan memenuhi kewajibannya. Informasi



vang terdapat dalam laporan arus kas juga bermanfaat untuk kinerja koperasi dalam
perbandingannya dengan kinerjanya dalam tahun-labun sebelumnya.

Dari uraian di atas penulis mengambil judul “Penyusunan Laporan Keuangan
Koperasi Berdasarkan PSAK No 27: Studi Kasus Koperasi Karyawan Sektor

Ombilin (KKSO).

1.2, Peromusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disjukan beberapa pertanyaan vang akan
dijawab melalui penulisan tugas akhir ini -
|. Bagaimanakah penyusunan laporan kevangan koperasi yang dilakukan oleh
KESO?
2. Bagaimanakah format laporan keuangan vang disusen olch kK50, apakah

sudah sesuai denpan PSAK No 27 2

Lt

Kendalp-kendala apa sala vang di hadapi KKSO pada saat penyusunan
laporan keuangan

1.3. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan vang hendak penulis capai dari penufisan Tugas Akhir ini adalab
sehapai berikut
1. Untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Dhiploma 111 Program
Studi Akuntansi pada Politeknik Negeri Padang
2. Untuk menerapkan Pernvataan Standar Akuntansi Kewvangan Mo, 27 dalam
penyusunan laporan kuangan Koperasi KKSO (Koperasi Karyawan Sektor
Crmbilin).

Mengetahui kendala-kendala yang di hadapi KESO pada saal penyusunan

sl

laporan kewangan.



BAB LIMA

KESIMPULAN DAN SARAN

3.1, Kesimpulan

Dari penulisan pada bab-bab sebelumnya maka dapat kita amhil bebcrapa

kesimpulan schagai berikut ;

1]

Sejak disshkannya PSAK Noel27 Tahen 1998, lentang  tentang Akuntanst
Koperasi, kila dapati masih sangat sedikit lembaga perkoperasian yang mampu
menvusun laporan keuangannya sesuai denpan standar tersebul. Berdasarkan
pengamatan penulis hal diates disebabkan oleh sangat kurangnya sosialisasi
olch pihak-pihak terkait kepads lembaga koperasi.

Koperasi Karyawan Sekior Pembangkit Cymbilin atau vang disingkat dengan
KKSO telah menyusun beberapa kebijakan akunlansi yang selaras dengan
PSAK  No.27, namun  sampai dengan 31 Desember 20HE  para
pengurusimanajer KKSO belum bisa menyajikan laporan kevangan yang
scsuad dengan standar.

Ketidakmampuan pihak pengurus/manajer ini disebabkan keterbatasan SOM
vang ada. Selain ity juga karena kurangnys sarand pelatihan yang berhubungan
dengan skuntansi perkoperasian. Selama ini pelatiban perkoperasian lebib
mengarah kepada hidang-bidang lain, Sedangkan pelatihan yang berhubungan
dengan akuntansi dan penvusunan laporan kewangan sangat JATARL.

Karena keterbatasan penulis dan kurangnya informasi data yang dipereleh
maka penulis dalam Tugas Akhir ini hanys mampu menyusun laporan MNeraca,

Perhitungan Hasil Usaha dan Catatan atas Laporan Keuangan.



